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Gyeongju, 22‐23 Oktober 2010 
 

Gubernur Bank Indonesia dan Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan RI disertai  pejabat-

pejabat dari Bank Indonesia dan Kementerian Keuangan telah menghadiri Pertemuan Menteri 

Keuangan dan Gubernur Bank Sentral negara-negara anggota G20 pada tanggal 22-23 di 

Gyeongju, Korea Selatan. Duta Besar RI Seoul berkenan untuk hadir pada Pertemuan tersebut 

guna mendukung Delri. Pertemuan kali ini mempunyai nilai yang strategis karena merupakan 

pertemuan terakhir para Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral sebelum Pertemuan para 

Kepala Negara anggota G20 di Seoul, 11-12 November 2010. 

      

Topik yang dibahas pada Pertemuan tersebut adalah perkembangan kondisi perekonomian 

global; reformasi institusi-institusi keuangan internasional dan jaring penyelamat sistem 

keuangan global; kerangka kerja G20 dalam menciptaan pertumbuhan ekonomi yang seimbang, 

kuat  dan berkelanjutan; reformasi peraturan sistem keuangan dan isu mengenai financial 

inclusion dan energi. 

 

Isu utama yang menjadi perdebatan panjang pada pertemuan tersebut adalah mengenai 

reformasi kuota IMF untuk lebih memberikan peran bagi emerging economies yang selama ini 

dipandang under-represented dalam IMF. Sementara itu, adanya kecurigaan bahwa negara 

tertentu melakukan intervensi untuk mempengaruhi nilai tukar mata uang dianggap sebagai 

bentuk proteksionisme perdagangan. Kedua isu tersebut pada akhirnya dapat dicarikan titik temu 

dengan disepakatinya penambahan kuota kepada emerging economies sebesar 6% dan 

komitment untuk melaksanakan sistem nilai tukar mata uang berdasarkan mekanisme pasar.    

 

Setelah Pertemuan Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral negara‐negara anggota G20 

selesai pada tanggal 23 Oktober 2010 sore hari, Dubes RI Seoul berkenan untuk menjamu makan 

malam kepada   seluruh Delri. Acara makan malam tersebut dilaksanakan disalah satu Restoran 

Korea di Gyeongju. 

 Gyeongju, 23 Oktober 2010 


